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SINOPSIS 
 

Gangguan Muskuloskeletal akibat kerja masih 
merupakan masalah Kesehatan Kerja di seluruh 

Dunia, tak terkecuali Indonesia. Prevalensinya 
tergolong tinggi baik pada pekerja sektor formal 

maupun informal dan telah menimbulkan kerugian 
yang cukup besar secara material dan non material 

bagi individu pekerja, organisasi/perusahaan, maupun 
bagi perekonomian nasional/internasional. Penyebab 

utama masalah ini adalah fostur kerja yang janggal 

akibat desain alat/mesin/tempat kerja yang tidak 
ergonomis. Salah satu jenis pekerjaan sektor informal 

di Indonesia yang pekerjanya mengalami gangguan 
muskulloskeletal adalah pengrajin tenun tradisional 

Sarung Samarinda. Alat tenun bukan mesin (ATBM) 
yang didesain tanpa memperhitungkan ukuran 

antropometri penenun terbukti menyebabkan 

gangguan musculoskeletal. Telah teruji valid dan 
reliabel, alat ukur Nordic Body Map (NBM), Rapid 

Entire Body Assessment (REBA) dan Rapid Upper Limb 
Assesment (RULA) versi Bahasa Indonesia untuk 

mengukur Ganguan Muskuloskeletal ang dialami 
penenun.  Penelitian intervensi yang telah dilakukan 

menyimpulkan alat bantu kerja yang didesain 
berdasarkan ukuran antropometri pekerja dan latihan 

peregangan otot di tempat kerja dapat memperbaiki 

postur kerja dan menurunkan risiko gangguan 
musculoskeletal. Pelatihan untuk meningkatkan 

pengetahuan pekerja terkait faktor ergonomi di tempat 
kerja beserta gangguan muskuloskeletal akibat kerja 

dan pencegahannya dapat meningkatkan pengetahuan 
dan niat pekerja untuk berperilaku kerja secara aman 

dan sehat.  
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SYNOPSIS 
 
Work-related musculoskeletal disorders are still an 

Occupational Health problem worldwide, including in 
Indonesia. Its prevalence is relatively high for both 
formal and informal sector workers. It has caused quite 
large material and non-material losses for individual 
workers, organizations/companies, as well as for the 
national/international economy. The leading cause of 
this problem is awkward work postures due to the non-
ergonomic design of tools/machines/workplaces. One 
type of informal sector work in Indonesia whose workers 
experience musculoskeletal disorders is the traditional 
Sarong Samarinda weaving craftsmen. Handlooms 
(ATBM) that are designed without taking into account the 

anthropometric dimensions of the weaver have been 
proven to cause musculoskeletal disorders. It has been 
tested valid and reliable, measuring tool for the Nordic 
Body Map (NBM), Rapid Entire Body Assessment 
(REBA), and Rapid Upper Limb Assessment (RULA) 
Indonesian version to measure Musculoskeletal 
Disorders experienced by weavers. Intervention studies 
that have been conducted have concluded that work aids 
that are designed based on worker anthropometric 

measurements and muscle stretching exercises in the 
workplace can improve work posture and reduce the risk 
of musculoskeletal disorders. Training to increase 
workers' knowledge regarding ergonomics in the 

workplace and work-related musculoskeletal disorders 
and their prevention can increase workers' knowledge 
and intentions to behave in a safe and healthy way. 
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A. Pendahuluan 

Hadirin sekalian yang saya Muliakan 
 
Kecelakaan kerja (KK) dan penyakit akibat kerja (PAK) 

masih merupakan masalah Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja (K3) global yang memerlukan 

penanganan dari berbagai pihak, lintas sektor dan 
lintas negara. Organisasi buruh internasional (ILO) 

melaporkan setiap tahun lebih 2,3 juta wanita dan pria 
meninggal di tempat kerja karena kecelakaan kerja dan 

atau penyakit akibat kerja. Lebih dari 350.000 

kematian disebabkan oleh kecelakaan fatal dan hampir 
2 juta kematian disebabkan oleh penyakit akibat 

kerja.1 Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa 
PAK telah menyebabkan kematian paling banyak di 

antara pekerja (paparan zat berbahaya diperkirakan 
menyebabkan 651.279 kematian per tahun), industri 

konstruksi memiliki tingkat kecelakaan yang tercatat 

sangat tinggi, pekerja muda dan tua sangat rentan 
mengalami PAK dan KK 2. 

Studi oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 
memperkirakan kondisi kerja yang tidak sehat 

berkontribusi sekitar 1,6% terhadap kejadian penyakit 
akibat kerja. Faktor risiko pekerjaan utama yang 

terkait dengan PAK adalah: cedera (40%), kebisingan 
(22%), zat karsinogen (18%), partikel udara (17%), dan 

bahaya ergonomis (3%) 3. 

Dari hasil penelitiannya tentang beban penyakit 
dan cedera terkait pekerjaan, WHO dan ILO 

menyimpulkan sebagian besar kematian terkait 
pekerjaan disebabkan oleh penyakit pernapasan 

(penyakit paru obstruktif kronik mencapai 450.000 
kematian) dan kardiovaskular (stroke 400.000 

kematian dan penyakit jantung iskemik 350.000 
kematian). Sementara itu penyakit tidak menular 

menyumbang 81 persen dan cedera akibat kerja 

menyebabkan 19 persen kematian (360.000 kematian). 
Studi ini mempertimbangkan 19 faktor risiko 

pekerjaan, termasuk jam kerja yang panjang dan 
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paparan polusi udara, asmagen, karsinogen, faktor 
risiko ergonomis, dan kebisingan di tempat kerja. Jam 

kerja yang panjang terkait dengan sekitar 750.000 
kematian, sedangkan paparan polusi udara di tempat 

kerja (partikel, gas, dan asap) bertanggung jawab atas 
450.000 kematian 4. 

Diantara penyakit akibat kerja (PAK) yang sering 
dialami pekerja di dunia, gangguan muskuloskeletal 

merupakan penyumbang terbesar, yang sebagian 

besar berhubungan dengan faktor ergonomi.5 Sekitar 
1,71 miliar orang di seluruh dunia mengalami 

gangguan muskuloskeletal (568 diantaranya Low back 
pain), penyakit ini merupakan penyebab paling umum 

dari kecacatan dan keterbatasan gerak (disabilitas) di 
160 negara yang berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari dan pekerjaan. Seiring peningkatan usia 

pekerja, gangguan muskuloskeletal diprediksi akan 
meningkat pada beberapa dekade mendatang 6,7. 

Kondisi K3 di Indonesia sampai saat ini belum 
begitu baik. Masalah utama kesehatan kerja di 

Indonesia adalah tingginya angka kecelakaan kerja, 
penyakit akibat kerja, penyakit tidak menular dan 

penyakit menular,8 sementara itu pencatatan dan 
pelaporan angka penyakit akibat kerja juga belum baik 
9. 

Data BPJS Ketenagakerjaan merinci pada tahun 
2019 terdapat 182 ribu kasus kecelakaan kerja dan 

sepanjang tahun 2020 terdapat 225 ribu kasus 
kecelakaan kerja, 53 kasus penyakit akibat kerja yang 

11 di antaranya disebabkan Covid-19. Sepanjang 
Januari hingga September 2021 terdapat 82 ribu kasus 

kecelakaan kerja dan 179 (seratus tujuh puluh 
sembilan) kasus penyakit akibat kerja yang 65 

persennya disebabkan Covid-19. Sektor konstruksi 

merupakan sektor yang dianggap paling berbahaya 
dan masih menjadi penyumbang tertinggi angka 

kecelakaan kerja baik di dunia,10,11 maupun di 
Indonesia 11–13. Hasil riset kesehatan dasar tahun 2018 

oleh Kemenkes RI menyimpulkan bahwa prevalensi 
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ganggunan muskuloskeletal di Indonesia sebanyak 
7.30%, dimana sektor pertanian dengan penyumbang 

tertinggi sebanyak 9.86% 14. 
 

B. Kerugian akibat PAK/WMSD  
Hadirin sekalian yang saya hormati 
 
Gangguan muskuloskeletal akibat kerja berdampak 

buruk baik bagi individu tenaga kerja maupun bagi 
perusahaan, diantaranya yang paling merugikan 

adalah menurunkan produktivitas kerja (dengan total 

kerugian mencapai 2% dari produk domestik bruto) 
dan menurunkan kesejahteraan pekerja 6,7,15–17.  

Beberapa riset menyimpulkan bahwa kondisi 
kesehatan pekerja yang buruk (termasuk gangguan 

muskuloskeletal akibat kerja) telah menyebabkan 
peningkatan angka ketidakhadiran kerja 18. Gangguan 

kesehatan yang sering dialami pekerja yang 

berdampak terhadap turunnya produktivitas kerja 
antara lain gangguan muskuloskeletal (WMSD), 

kelelahan kerja, gangguan tidur, work_related stress, 
dan gangguan pencernaan 19. WMSD adalah penyebab 

utama keterbatasan gerak/kerja, meningkatnya angka 
ketidakhadiran kerja, dan penurunan produktivitas 

kerja di Eropa 6. Penyakit tidak menular (diantaranya 
gangguan muskuloskeletal akibat kerja) berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja pada penduduk usia kerja 

dan pekerja di Indonesia 8. WMSD telah menyebabkan 
gangguan ADL 20. Biaya kesehatan akibat WMSD 

merupakan yang paling besar dengan tingkat 
pertumbuhan yang paling tinggi  di US (meningkat 70% 

setiap tahunnya) 21, melebihi pengeluaran untuk 
anggaran pertahanan sekalipun 22. WMSD telah 

menurunkan kemampuan gerak/kerja dan 
menurunkan kualitas hidup pekerja 23. 

Di negara maju seperti Amerika, gangguan 

muskuskeletal telah menimbulkan kerugian yang 
sangat besar. US Centers for Diseases Control and 

Prevention (CDC) melaporkan gangguan 
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muskuloskeletal (dikenal dengan istilah work-
musculoskeletal disorders/WMSD) telah 

meningkatkan ketidakhadiran kerja, menurunkan 
produktivitas kerja, meningkatkan biaya kesehatan 

dan biaya kompensasi pekerja. Beban ekonomi akibat 
WMSD yang diukur dengan biaya kompensasi, upah 

yang hilang, dan produktivitas yang hilang, adalah 
antara $45 dan $54 miliar per tahun, sementara itu 

biaya asuransi kesehatan yang telah dikeluarkan 

sebesar $13,4 miliar setiap tahun. Sementara itu US 
Bureau of Labor Statistics melaporkan terdapat lebih 

dari 2.8 juta kasus kecelakaan kerja yang 33% 
diantaranya disebabkan karena gangguan 

musculoskeletal 24,25. Beberapa hasil studi di negara 
berkembang menyimpulkan hal yang sama, prevalensi 

WMSD didapatkan cukup tinggi dan merupakan 

penyebab utama penurunan produktivitas kerja serta 
menimbulkan biaya kesehatan yang tinggi 26. 

 

C. Determinan Gangguan Muskuloskeletal 
Hadiri sekalian yang saya banggakan 
 

Penyebab utama gangguan muskuloskeletal akibat 
kerja adalah aktivitas manual handling yakni aktivitas 

kerja membawa, menahan, mengangkat, menurunkan, 
mendorong dan menarik beban secara berulang 27.  

Terdapat berbagai faktor risiko yang berhubungan 

dengan gangguan muskuloskeletal akibat kerja, 
diantaranya  beban kerja fisik melebihi kapasitas 

tubuh, indeks masa tubuh berlebihan, postur kerja 
yang buruk, beban psikologis kerja yang tinggi, 

penyakit penyerta, gerakan berulang (repetitive 
motion), dan kebiasaan merokok 28, masa kerja dan 

jam kerja perhari yang melebihi aturan yang berlaku, 
karakteristik individu, aktivitas manual handling, 

gerakan berulang, posisi kerja statis, paparan getaran, 

kondisi psikis dan sosial yang buruk, stres kerja 29,30, 
persepsi perkerja terhadap paparan biomekanik 

ergonomik dan video display unit (VDU), faktor 
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sosiodemografi, dan riwayat kesehatan terdahulu 31, 
masa kerja, penggunaan display screen, dan stasiun 

kerja yang tidak ergonomis 32,  penggunaan komputer 
dengan posisi statis yang lama 33, peregangan otot 

berlebihan, gerakan berulang dan getaran, 
mengangkat beban berlebihan, postur kerja canggung, 

dan waktu kerja yang lama 34–36, beban kerja fisik yang 
tinggi, postur kerja statis, pekerjaan manual seperti 

mengangkat, mendorong, menggeser dengan beban 

yang melebihi kemampuan tubuh, kerja berulang, 
paparan getaran, faktoor psikologis dan psikososial 37. 

Hasil yang sama didapatkan dari berbagai 
penelitian tentang faktor risiko gangguan 

muskuloskeletal di Indonesia antara lain: usia pekerja, 
pendidikan, masa kerja, lama waktu duduk, postur 

kerja, ukuran tubuh (antropometri) pekerja, beban 

angkat, lama jam kerja, status nutrisi, riwayat penyakit 
terdahulu dan aktivitas manual handling 38–41. Faktor 

lainnya yang menyebabkan tingginya angka kejadian 
gangguan muskuloskeletal pada pekerja adalah faktor 

pengetahuan yang rendah 42–44. 
 

D. Alat Ukur Survei WMSD yang terpercaya 
Hadiri sekalian yang saya banggakan 
 
Kuesioner untuk mengkaji gangguan muskuloskeletal 

akibat kerja telah banyak disusun oleh para ahli di 

seluruh dunia, dari yang bersifat keluhan umum 
hingga yang bersifat spesifik, dari yang direct reading 

sampai indirect reading. Berbagai alat ukur tersebut 
diantaranya Cornell musculoskeletal discomport 

questionaires (CMDQ) 45, Nordic Musculoskeletal 
Questionnaire (NMQ) atau di Indonesia populer dengan 

sebutan Nordic Body Map (NBM) 46, Ergonomic 
Workplace Analysis method (EWA) 47, dan UK 

Musculoskeletal Health Questionnaire (MSK-HQ) 48.   

Dari berbagai alat ukur tersebut, NMQ adalah 
kuesioner yang paling banyak dipergunakan oleh para 

peneliti di berbagai dunia dengan pertimbangan daftar 
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pertanyaannya telah terstandar, mudah 
digunakan/tidak memerlukan keahlian khusus, tidak 

berbayar, dapat dipergunakan untuk mengkaji diri 
sendiri, dapat mengidentifikasi gejala gangguan 

muskuloskeletal dengan cepat, dapat dipergunakan 
untuk populasi penelitian yang besar, dan dapat 

dipergunakan bersama alat ukur lainnya seperti Rapid 
upper limb assesment (RULA), Rapid entire body 

assesment (REBA) dan Owako Ovako work posture 

analysis (OWAS) 49. 
Nordic musculoskeletal questionairre (NMQ) 

telah banyak diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa, 
di uji kesahihan dan kehandalannya serta telah teruji 

pada berbagai jenis pekerjaan di berbagai negara 50–55. 
Alat ukur ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia dan diperoleh hasil uji validitas item berkisar 

antara 0,501 (min.) sampai 0,823 (maks.) dan indeks 
reliabilitas Cronbach's alpha sebesar 0,726. Dengan 

demikian Nordic musculoskeletal questionairre (NMQ) 
versi bahasa Indonesia dapat dikatakan cukup valid 

dan reliabel untuk mengkaji gangguan 
muskuloskeletal akibat kerja pada pekerja Indonesia 
56.  
 

E. Diskrepansi data Kecelakaan kerja dan 

Penyakit Akibat Kerja di Indonesia 
Hadirin sekalian yang berbahagia 
 

Salah satu permasalahan K3 yang terjadi di Indonesia 

adalah adanya ketimpangan data antara data 
kecelakaan kerja dan data penyakit akibat kerja. Data-

data kecelakaan kerja akan mudah diakses baik 
bersumber dari badan penyelenggaran jaminan sosial 

(BPJS) ketenagakerjaan maupun dari Kementerian 
Ketenagakerjaan, sementara data-data penyakit akibat 

kerja di Indonesia sukar untuk diketahui/sukar untuk 
diakses. Beberapa permasalahan lain yang ditemui 

antara lain dokter spesialis kesehatan kerja masih 

kurang, penyakit akibat kerja ditemukan tetapi tidak 
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dilaporkan, penyakit akibat kerja dianggap sebagai 
penyakit umum, perusahaan kurang peduli dengan 

penyakit akibat kerja karena mereka merasa tenaga 
kerja sudah diikutsertakan program asuransi 

ketenagakerjaan, dan perusahaan menganggap tidak 
ada potensi penyakit terkait pekerjaan di tempat kerja 
57. 

Pendapat lainnya mengemukakan berbagai 

kasus penyakit akibat kerja tidak terdiagnosis karena 

dokter tidak memiliki pemahaman yang memadai 
tentang penyakit akibat kerja, akibatnya analisis 

pekerjaan tidak dilakukan sebagai dasar untuk 
mendiagnosis penyakit. Hal ini menjadi tantangan 

bagaimana meningkatkan kualitas dan kompetensi 
dokter dalam mendiagnosis penyakit akibat kerja. 

Faktor penghambat lain rendahnya pelaporan kasus 

PAK berasal dari pekerja dan pengusaha. Pekerja 
enggan melaporkan penyakit yang dialami sehubungan 

dengan pekerjaannya karena merasa takut dikenai 
sanksi oleh perusahaan, sementara perusahaan 

sendiri memilih untuk tidak melaporkan kepada pihak 
berwenang bahwa penyakit akibat kerja terjadi karena 

mereka tidak akan menerima penghargaan jika ada 
penyakit akibat kerja atau kecelakaan kerja yang 

menyita waktu kerja pekerja lebih dari 48 jam. 

Rendahnya pelaporan penyakit akibat kerja 
berdampak pada kebijakan K3 di Indonesia. Minimnya 

data penyakit akibat kerja menyebabkan pemerintah 
kurang memperhatikan masalah kesehatan kerja 

khususnya penyakit akibat kerja9. 
Kondisi ini memerlukan perhatian yang intens 

dari berbagai kementerian. Kementerian 
Ketenagakerjaan agak lebih menggiatkan pelatihan-

pelatihan bagi petugas kesehatan terutama dokter dan 

paramedis perusahaan termasuk meningkatkan 
pengawasan ketenagakerjaan. Semakin banyak dokter 

dan perawat yang diberikan tugas sebagai dokter 
pemeriksaan kesehatan pekerja maupun sebagai 

paramedik perusahaan, maka akan memberikan 
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pengaruh yang sangat besar bagi perbaikan kondisi 
kesehatan kerja. Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi untuk lebih banyak 
membuka program studi Kedokteran Kerja dan atau 

Kesehatan Kerja, begitu pula dengan Kementerian 
Pemberdayaan Aparatur Negara agar lebih 

meningkatkan formasi untuk dokter dan paramedis 
spesialis Kesehatan Kerja. 

 

F. Upaya Pengendalian yang telah dilakukan 
dan hasil yang dicapai 

Hadiri sekalian yang saya hormati 
 

Telah terbukti bahwa faktor risiko utama kejadian 
gangguan muskuloskeletal pada pekerja di Indonesia 

adalah faktor postur kerja yang buruk akibat desain 
peralatan/mesin kerja yang tidak ergonomis 38–40, 

kondisi ini sebagian besar dialami oleh pekerja sektor 
informal yang bekerja secara manual dengan alat 

bantu yang sederhana. Berbagai alat kerja ini didesain 

tidak berdasarkan ukuran antropometri penggunanya 
sehingga tidak fit ketika digunakan, menimbulkan 

gangguan muskuloskeletal, dan masalah kesehatan 
lainnya seperti meningkatnya kelelahan kerja58 dan 

gangguan penglihatan 59. Beberapa faktor demografi 
yang berhubungan dengan kejadian gangguan 

muskuloskeletal pada pekerja antara lain umur, latar 
belakang pendidikan, pengetahuan dan persepsi K3, 

masa kerja, waktu kerja 38–40, oleh karena itu 

diperlukan intervensi berdasarkan hasil penelitian 
untuk menanggulangi gangguan muskuloskeletal. 

Untuk menanggulangi potensi bahaya di tempat 
kerja, NIOSH telah menyusun hirarki pengendalian 

secara umum dan telah banyak diadopsi di berbagai 
negara untuk berbagai jenis pekerjaan. Upaya 

pengendalian dimaksud (dari yang paling efektif ke 
yang kurang efektif) terdiri dari eliminasi, substitusi, 

rekayasa teknik, rekayasa adminstratif dan 

penggunaan alat pelindung diri. Upaya pengendalian 
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ini penerapannya disesuaikan dengan jenis potensi 
bahaya yang ditemui di tempat kerja serta dengan 

memperhatikan kemampuan dari Perusahaan 60.  
Untuk pencegahan gangguan muskuloskeletal 

akibat kerja beberapa intervensi yang dapat dilakukan 
antara lain program ergonomik yang spesifik, 

perbaikan proses/prosedur kerja, rekayasa teknik, 
perbaikan alat-alat kerja beserta penggunaanya yang 

tepat 61. Sedangkan menurut OSHA intervensi 

ergonomi untuk mencegah gangguan muskuloskeletal 
akibat kerja adalah mengeliminasi potensi bahaya, 

memperbaiki kebijakan dan prosedur kerja, 
mengaplikasikan teknik-teknik yang tepat dalam 

mengangkat, menggeser, mendorong dan 
memindahkan benda dan menggunakan alat 

pelindung diri yang tepat, serta mengembangkan 

program ergonomi yang komprehensif 61. Beberapa 
studi sebelumnya menyimpulkan bahwa intervensi 

ergonomik adalah tindakan yang paling berhasil dalam 
mencegah atau mengurangi gangguan muskuloskeletal 

akibat kerja 62,63. 
Pada pekerja industri, latihan peregangan otot 

di tempat kerja adalah intervensi yang paling efektif 
untuk menurunkan keluhan gangguan 

musculoskeletal 64, begitu juga pada petugas 

kesehatan, latihan peregangan otot dinilai cukup 
efektif mengurangi dan mencegah gangguan 

musculoskeletal 65. Penelitian lainnya membuktikan 
program pelatihan ergonomi cukup efektif untuk 

mencegah kejadian WMSD di tempat kerja 63,66. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya telah 

terbukti desain alat kerja yang tidak ergonomis telah 
menyebabkan postur kerja yang buruk/janggal 

sehingga menyebabkan gangguan muskuloskeletal dan 

kelelahan kerja 38. Penelitian intervensi yang telah 
dilakukan menyimpulkan alat bantu kerja yang 

didesain berdasarkan ukuran antropometri pekerja 
dapat memperbaiki postur kerja dan menurunkan 

risiko gangguan musculoskeletal 67,68. 
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Intervensi lainnya yang telah terbukti dapat 
mencegah dan menurunkan tingkat keparahan 

gangguan muskuloskeletal adalah latihan peregangan 
otot di tempat kerja 69. Berbagai upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan pekerja terkait faktor 
ergonomi di tempat kerja beserta gangguan 

muskuloskeletal akibat kerja dan pencegahannya 
dapat meningkatkan pengetahuan dan niat pekerja 

untuk berperilaku kerja secara aman dan sehat. Hal ini 

didukung oleh berbagai penelitian yang menyimpulkan 
faktor pengetahuan sebagai determinan utama 

perilaku K3 pekerja yang akan berdampak terhadap 
iklim/budaya K3 perusahaan 70–73. 

 

G. Penutup 
Hadiri sekalian yang saya muliakan 
 

Sebagai penutup, saya ingin menegaskan kembali 

bahwa gangguan muskuloskeletal akibat kerja di 
Indonesia memerlukan perhatian dan penanganan 

serius karena prevalensinya cukup tinggi dan telah 
terbukti menjadi penyebab turunnya produktivitas 

kerja serta kesejahteraan/kualitas hidup pekerja. 
Angka kejadian gangguan muskuloskeletal akibat kerja 

cukup tinggi pada pekerja sektor formal maupun 
informal, dengan penyebab utama aktivitas manual 

handling dan postur kerja yang buruk/janggal akibat 

desain alat kerja dan stasiun kerja yang kurang 
ergonomis. Rendahnya pengetahuan tentang penyakit 

akibat kerja (gangguan muskuloskeletal) dan kaidah-
kaidah ergonomik juga telah mempengaruhi tingginya 

angka kejadian penyakit akibat kerja ini. 
Intervensi yang telah terbukti dapat 

menanggulangi dan mencegah gangguan 
muskuloskeletal akibat kerja adalah pendekatan 

ergonomik yakni perancangan alat kerja/stasiun kerja 

berdasarkan ukuran tubuh pekerja (antropometri) dan 
latihan peregangan otot di tempat kerja. Untuk 

mengatasi rendahnya angka pelaporan penyakit akibat 
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kerja disarankan untuk melakukan langkah-langkah 
yang komprehensif sehingga kejadian penyakit akibat 

kerja dapat dideteksi lebih dini, terlaporkan dengan 
baik dan mendapatkan penanggulangan sedini 

mungkin sehingga tidak berakibat lebih buruk baik 
bagi pekerja maupun perusahaan. 

Sebagai determinan perilaku yang paling kuat, 
faktor pengetahuan pekerja juga sangat penting untuk 

menurunkan prevalensi gangguan muskuloskeletal 

akibat kerja secara khusus, dan dapat memperbaiki 
iklim/budaya K3 perusahaan. 
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وَبَرَكَاتهُُُ اللُِ وَرَحْمَةُُ عَليَْكُمُْ السَّلاَمُُ وَُ والهِداَيَةُُ التَّوْفيِْقُُ وَبِاللُِ  
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